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ABSTRAK

Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi siswa
untuk menentukan jalur belajar sesuai dengan minat dan bakat mereka.
Dalam hal ini, peran Guru BK dalam melakukan asesmen dan intervensi
sangatlah penting, tidak hanya dalam mendukung perkembangan siswa,
tetapi juga dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Pelaksanaan asesmen dan intervensi menjadi aspek krusial untuk
memastikan bahwa setiap siswa memperoleh bimbingan yang sesuali
dengan kebutuhan dan potensinya, sehingga dapat berkembang secara
optimal dalam lingkungan pendidikan yang inklusif dan fleksibel.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami metode asesmen yang
digunakan oleh Guru BK dalam memetakan minat dan bakat siswa serta
intervensi yang dilakukan selama proses tersebut di SMA Negeri 1 Sragi.
Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan
karakteristik deskriptif. Lokasi penelitian berada di SMA Negeri 1 Sragi,
Kabupaten Lampung Selatan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari
Guru BK, tim kurikulum, serta siswa kelas XI. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan analisis keabsahan data
menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen yang dilakukan oleh
Guru BK di SMA Negeri 1 Sragi berperan penting dalam pemetaan minat
dan bakat siswa. Proses asesmen yang sistematis dan berbasis data
memungkinkan identifikasi potensi akademik dan non-akademik secara
lebih akurat. Berbagai jenis asesmen yang diterapkan mencakup asesmen
diagnostik, formatif, tertulis, dan sumatif, dengan instrumen berupa angket
yang mencakup pengumpulan data peserta didik, gaya belajar, pemahaman
diri, minat dan bakat, perencanaan Kkarier, serta proyeksi pekerjaan
berdasarkan mata pelajaran. Melalui metode ini, Guru BK dapat
memberikan bimbingan yang lebih terarah untuk membantu siswa
mengenali potensi mereka dan merancang masa depan secara lebih
matang. Selain itu, intervensi dilakukan melalui konseling individu serta
layanan penempatan yang bertujuan untuk mendukung perkembangan
pribadi, sosial, dan akademik siswa. Kolaborasi antara Guru BK, wali
kelas, dan tim kurikulum turut berkontribusi dalam meningkatkan
efektivitas asesmen dan intervensi. Dengan adanya asesmen yang tepat,
siswa dapat memahami potensi diri mereka, membuat keputusan akademik
yang lebih baik, serta merancang masa depan yang sejalan dengan minat
dan bakat mereka. Hal ini selaras dengan tujuan Kurikulum Merdeka
dalam mendukung pengembangan individu secara optimal.

Kata Kunci: Asesmen, Intervensi, Minat Bakat, Kurikulum Merdeka.

viii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT, karena dengan Rahmat
dan Hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan tesis ini sebagai salah
satu syarat penyelsaian sebagai tugas akahir untuk mendapatkan gelasr
Master Of Arts di Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat
diselesaikan dengan lancar, Shalawat dan salam semoga tetap tercurah
limpahkan kepada Baginda besar Nabi Muhammad SAW, sang
komunikator sejati yang telah membawa kita dari zaman kegelapan
menuju zaman yang terang benderang dan zaman penuh dengan ilmu
seperti saat ini. Alhamdulillah adalah kalimat yang pertama kali penulis
ucapkan atas rampungnya tulisan ini yang berujudul “Asesmen dan
Intervensi Minat Bakat Siswa Sebagai Implementasi Kurikulum
Merdeka Di SMA N 1 Sragi”

Dalam pembuatan tesis ini, penulis sadar bahwa tanpa adanya
bimbingan serta arahan dari berbagai pihak masih banyak kekurangan
di dalamnya. Peneliti dapat menyelesaikan tesis ini tentunya tak lepas
dari dukungan banyak pihak. Oleh karna itu peneliti mengucapkan
terimakasih yang sebanyak-banyaknya kepada:

1. Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA, M.Phil., Ph.D selaku Rektor UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Prof. Dr. Moch. Nur Ichwan selaku Direktur Pascasarjana.
3. Najib Kailani, S.Fil.l., MA, Ph.D. selaku Ketua Prodi

Interdisciplinary  Islamic  Studie Program Magister (S2)

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



10.

Dr. Raden Rachmy Diana, S. Psi.,, M.A., Psi selaku dosen
pembimbing tesis yang selalu mersepon dengan cepat saat
bimbingan, banyak memberikan motivasi, arahan hingga sampai
selesainya penyusunan tesis ini.
Seluruh dosen Pascasarjana yang memberikan segala ilmu
pengetahuan yang sangat bermanfaat, mengedukasi dan
memberikan inspirasi.
Seluruh Staf Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Universitas Islam Sunan Kalaijaga Yogyakarta.
Seluruh keluarga besar yang telah membantu peneliti, memberikan
do’a dan dukungan sehingga dapat memperoleh gelar Magister.
Kedua orang tuaku yang sangat saya cintai, sayangi, hormati,
banggakan dan terimakasih atas segala yang engkau berikan,
sehingga dapat membantu saya menyelesaikan tesis ini, tanpa do’a,
dukungan, semangat dari kalian mungkin saya tidak bisa
menyelesaikan tulisan ini tepat waktu.
Untuk Kakakku Taranita dan Adekku Shela Selviana, terimakasih
telah mendukung dan memberiku semangat sehingga semuanya
berjalan dengan lancar.
Nona pemilik tanggal lahir 10 September 2000 (A) yang telah
membersamai ~ penulis pada hari-hari yang tidak mudah.
Terimakasih telah menjadi tempat bernaung yang begitu hangat,
menjadi rumah yang tidak hanya berupa tanah dan bangunan.
Terimakasih telah menjadi bagian perjalanan saya hingga saat ini
dan tetap terus bersama.

Dan juga terimakasih banyak kepada seluruh pihak yang
terkait yang tak bisa peneliti sebut satu persatu. Semoga semua



amal baik yang telah Bapak dan lIbu berikan kepada peneliti
mendapat balasan yang sebaik mungkin dari Allah Swt. Dan besar
harapan peneliti agar kiranya Tesis ini menjadi berkah bermanfaat

bagi peneliti dan para pembaca.

Yogyakarta, 17 Februari 2025

Peneliti

Yogi Wirareja
NIM: 22200012018

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot [
HALAMAN PENYATAAN KEASLIAN ....ccooiieieiee e i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..o, iii
LEMBAR PENGESAHAN .......ooiiieee e 1\
NOTA DINAS PEMBIMBING ......cocooiiiiiiiiiiseeeee s %
MOTTO e et Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ccooooiiiiiiie e vii
ABSTRAK e Vil
KATA PENGANTAR ....ooiiiiiieiesie st IX
DAFTAR IS oot Xii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang........cccooveiiiiiciee e 1

B. Rumusan Masalah ..........ccccooriiiiiiiiiiisceieieneni s 8

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian ..............ccccoovininiiinnnnnnn 8

D. Kajian PUStaKa .........cccoiiiiiiiiniiiereseseen s 8

E. Kerangka TeOritiS .....ccceiiiieeiiiiieii e ciiiesie e 16

F. Metode Penelitian ............cccoco oo 43

G. Sistematika Pembahasan ...ttt e 52

BAB Il ASESMEN GURU BK DALAM PEMETAAN

MINAT BAKAT SISWA DI SMA N 1 SRAGI

A. Pendanuluan .........ccccoooveiiiiie e 53

B. Bentuk-Bentu Asesmen Di SMA N 1Sragi ...cccoocevvrvniennne 55

1. Asesmen DiagnostiK .........cccccoeiiiiiiieiiiciiccee e, 57

a. Angket Data Peserta DidiK ............ccccovviiiiiiiiinnnns 57

b. Angket Gaya Belajar ..........ccccccevvveviiieiieeniee s 59

xii



2. Asesmen FOrmatif ......oooovvvveveie 62
a. Pemetaan Nilai Akademik Berdasarkan Nilai

RAPON SISWA ..c.vveveecieeiece e 63

3. ASESMEN TerULS ..oovviiiiieceee 64
a. Angket Pemahaman Dirl ........cccooceveienincnciiiins 65

b. Angket Minat Bakat ...........c.ccoooviniiiiiiiiiieiciens 67

4, ASESMEN SUMALIT ....oooviiiiiiiiiiiesee e 69
a. Angket Perencanaan Karir ..........cccccceeevvvveiveiesnenne. 70

b. Angket Proyeksi Pekerjaan Berbasis Mata

Pelajaran ........ccoovueiiiiiene e 72

C. Tahapan Pelaksanaan Asesmen Di SMA N 1 Sragi............... 75
1. Perencanaan ASESMEN .......cccccccerieerieeririeneeniieseeaieeneeas 75

2. Pelaksanaan ASESMEN ........cccccoveiverieiieneeniesie e nee e 76

3. Analisis data dan Penyampaian Hasil Asesmen ............. 78

D. RESPON SISWA ..eeiveeiiiiuieiiiieirieie e iteeesteesressaessaenseantesreesreense s 81
1. Siswa Lebih Memahami Potensi Diri .........ccoceceiviienene. 82

2. Peningkatan Motivasi Belajar Pada Siswa ..................... 84

3. Perencanaan Karir Jangka Panjang Pada Siswa ............. 86

E. KeSIMPUIAN ...oueiii ettt 88

BAB IIl INTERVENSI GURU BIMBINGAN KONSELING
DALAM PEMETAAN MINAT BAKAT

A, Pendahuluan ...t 90
B. Layanan Penempatan dan Penyaluran ..............cccocceeviennnnne, 91

1. Penempatan Siswa Kelas XI di SMA N 1 Sragi............... 92
C. Konseling INAiVIdU .......cccoveiiiiiiiiiieeee e 94

1. Ketidakpuasan Terhadap Mata Pelajaran
Yang Mereka Dapatkan ........ccccccceverieiiinenienene e 96

Xiii



2. Pemahaman Terhadap Hasil Asesmen ........c.cccccoevenene. 98
3. Ketidak Cocokan Antara Cita-Cita dan Hasil

ASESIMEN L. 100
D. Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling ...........cccccveveivenine 102
1. Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling Dengan
Guru Wali Kelas ........cccoovviiiiiiiiiccceeee e 103
2. Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling Dengan
Tim KUFTKUIUM L 106
3. Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling Dengan
Orang TUA SISWA .....ccceiuieieiieiiiieiise s 108
E. KeSImpulan ......ccccooiiiiiii e 110

BAB IV PENUTUP
A, KESIMPUIAN oo 113
B. SAraN e s 114

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xiv



DAFTAR TABLE

Tabel 1. Karakteristik Asesmen Formatif dan Sumatif...................... 20
Tabel 2. Jenis, Fungsi dan Teknik Serta Dokumentasi Asesmen....... 21
Tabel 3. Tujuan Asesmen Diagnostik Non-Kognitif dan Kognitif ... 26
Tabel 4. Hasil Penelitian BAB I .......ccccoooiiiiiiiiiiiee e 54

Table 5. Hasil Penelitian BAB T ....ooeeeeeeeeeeee e 91

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum pendidikan di Indonesia memiliki proses yang
kompleks serta melibatkan berbagai pihak, dengan tujuan utama
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan peserta didik
supaya lebih siap menghadapi masa depan.! Kementerian
pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan kurikulum merdeka
menjawab respons terhadap tantangan pendidikan dalam
menciptakan generasi yang diharapkan oleh bangsa, baik untuk masa
Kini maupun masa yang akan datang. Kurikulum ini bertujuan untuk
mengembangkan karakter anak dengan fokus pada nilai-nilai
pancasila, mengembangkan minat, bakat, dan potensi siswa, dan
memberikan kebebasan yang lebih besar bagi guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.

Barlian & solekah, menjelaskan bahwa pembaruan kurikulum
menjadi suatu keharusan, karena kurikulum merupakan inti dari
sistem pendidikan yang perlu secara teratur dievaluasi, diperbaharui,
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.®> Kurikulum merdeka dirancang untuk

memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam mengatur

! Olan Sulistia Rambung et al., “Transformasi Kebijakan Pendidikan Melalui
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar,” JIP: Jurnal llmu Pendidikan 1, no. 3
(2023): 598-612.

2 Mohamad Rifqi Hamzah et al., “Kurikulum Merdeka Belajar Sebagai Wujud
Pendidikan Yang Memerdekakan Peserta Didik,” Arus Jurnal Pendidikan 2, no. 3
(2022): 221-226.

® Ujang Cepi Barlian and Siti Solekah, “Implementasi Kurikulum Merdeka
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” JOEL: Journal of Educational and
Language Research 1, no. 12 (2022): 2105-2118.



pembelajaran mereka sendiri sesuai dengan minat dan bakat mereka,
dengan tujuan menghasilkan siswa yang lebih kreatif, inovatif, dan
mandiri.*

Kurikulum merdeka diterapkan sebagai solusi alternatif untuk
mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam pendidikan
di era saat ini. Implementasi kurikulum ini diterapkan untuk seluruh
jenjang pendidikan, termasuk jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA). Salah satu perubahan yang mencolok dalam struktur
kurikulum SMA adalah digantikannya sistem pemilihan jurusan
dengan pemilihan mata pelajaran yang memungkinkan peserta didik
untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka. Dalam Kurikulum
Merdeka, siswa SMA diberi kebebasan dalam menentukan mata
pelajaran yang ingin mereka pelajari, termasuk mata pelajaran lintas
bidang studi. Akibatnya, program-program tradisional seperti IPA,
IPS, dan Bahasa dihilangkan dari kurikulum.®

Kurikulum Merdeka di tingkat SMA memberikan kesempatan
pada peserta didik dalam mengeksplorasi minat dan bakat serta
memberikan ruang aspirasi mereka dalam menentukan mata
pelajaran yang ingin diambil.® Dalam konteks ini, siswa tidak
dibatasi pada mata pelajaran tertentu, sebaliknya mereka dapat
memilih mata pelajaran lintas bidang studi. Kurikulum Merdeka

merupakan konsep yang menjadi transformasi dari kebijakan

* Siti Wahyuni, “Kurikulum Merdeka Untuk Meningkatkan Kualitas

Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (December 31,
2022): 13404-13408.

® Yogi Anggraena et al., “Kajian Akademik Kurikulum Untuk Pemulihan
Pembelajaran” (2022), accessed March 24, 2024,
https://repositori.kemdikbud.go.id/24972/.

® Permata Sari et al., “Pemahaman Guru Bk Terhadap Penghapusan Jurusan Di
Jenjang SMA Pada Kurikulum Merdeka,” Superior Education Journal 1, no. 1
(2023): 18-23.



merdeka belajar, yang menekankan pendekatan yang berpusat pada
minat, bakat, dan kemampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran.” Siswa di tingkat SMA memiliki tugas dalam
mengembangkan karier mereka, termasuk mengenali dan memahami
potensi, minat, serta arah pilihan karier yang akan ditempuh.® Dalam
hal ini, mereka perlu memiliki wawasan tentang dunia kerja, mampu
merancang perencanaan karier, membuat keputusan yang tepat, serta
bertanggung jawab atas pilihan yang diambil. Selain itu, remaja juga
perlu menguasai keterampilan yang mendukung jalur karier yang
telah mereka pilih.°

Namun kenyataannya, masih sering ditemui pada tinggkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) bahawa siswa yang belum
sepenuhnya menyadari, memahami serta belum matang dalam
menentukan bakat serta minat yang dimilikinya.’? Selain itu,
banyak siswa yang memilih mata pelajaran bukan berdasarkan
minat dan bakat pribadi, melainkan karena mengikuti teman atau
pasangan.’! Akibatnya, pilihan tersebut seringkali tidak selaras
dengan potensi yang mereka miliki, yang dapat berdampak pada

kegagalan dalam meraih cita-cita, masa depan, hingga

" Shofia Hattarina et al., “Implementasi Kurikulum Medeka Belajar Di Lembaga
Pendidikan,” in Seminar Nasional Sosial, Sains, Pendidikan, Humaniora
(SENASSDRA), wvol. 1, 2022, 181-192, accessed July 8, 2024,
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SENASSDRA/article/view/2332/0.

® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik; Panduan Bagi Orang Tua
Dan Guru Dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP,Dan SMA. (Bandung:
Rosda Karya, 2011).

% Edris Zamroni and Susilo Rahardjo, “Manajemen Bimbingan Dan Konseling
Berbasis Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014,” Jurnal konseling gusjigang 1, no. 1
(2015).

% Yepi Herpanda, Herman Nirwana, and Mudjiran Mudjiran, “Studi Deskriptif
Problematika Pelaksanaan Layanan Peminatan Dan Layanan Karir Pada Tingkat
Sekolah Menengah Atas (Studi Kasus Di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan Kabupaten
Pesisir Selatan),” Jurnal Edukasi 2, no. 1 (June 30, 2022): 1-9.

1 Aji Yusuf, “Wawancara Guru Bimbingan Konseling,” March 15, 2024.



pengembangan potensi diri.'? Oleh sebab itu, Guru Bimbingan dan
Konseling memiliki peran yang krusial dalam membimbing siswa
dalam memilih mata pelajaran yang selaras dengan minat dan bakat
mereka.

Minat dan bakat adalah dua aspek utama yang sangat
dibutunkan oleh siswa atau peserta didik. Siswa yang telah
menemukan hal yang diminati selama perjalanan akademik,
khususnya saat masih berada di bangku sekolah menengah, akan
lebih mudah mengarahkan potensi dirinya. Minat merupakan
dorongan yang membuat seseorang tertarik untuk mencari atau
mencoba berbagai aktivitas dalam suatu bidang tertentu. Sementara
itu, bakat adalah kapasitas yang dimiliki seseorang untuk memahami
dan menguasai pengetahuan khusus, keterampilan, atau rangkaian
respons yang terstruktur melalui latihan.™

Minat dan bakat adalah dua aspek yang tidak dapat dipisahkan
dan saling melengkapi, berfungsi sebagai potensi bagi seseorang
untuk berkembang dalam meraih prestasi. Minat dan bakat yang
dimiliki seseorang perlu dipelajari agar bisa dibina dan
dikembangkan sejak dini, sehingga potensi tersebut dapat
dioptimalkan. Minat dan bakat siswa sebaiknya diketahui oleh guru
sedini mungkin agar materi pelajaran di sekolah dapat disesuaikan

dengan minat dan bakat siswa tersebut.*

'2 Rusydan Fauzi Fuadi and C. Casmini, “Analisis Intervensi Bimbingan Dan
Konseling Islami Sebagai Pengembangan Minat Dan Bakat Siswa Di Smk Kesehatan
Sakinah Pasuruan,” At-Taujih : Bimbingan dan Konseling Islam 6, no. 1 (June 27,
2023): 93-1009.

3 Dwi Nastiti and Nurfi Laili, “Buku Ajar Asesmen Minat Dan Bakat Teori Dan
Aplikasinya,” Umsida Press (2020): 1-106.

% Indra Muda, Shirley Melita Sembiring, and Nanang Tomi Sitorus, “Bina
Minat Dan Bakat Siswa Pada Sma Prayatna Kota Medan,” Martabe: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat 5, no. 5 (2022): 1856-1864.



Menurut Wahidy & Fitria menjelaskan bahwa dengan
mengidentifikasi minat dan bakat siswa sesuai dengan gaya belajar
mereka, guru dapat meningkatkan keterampilan kompetensi siswa.
Pendekatan ini membantu siswa memaksimalkan prestasi akademik
dan non-akademik, karena minat dan bakat yang diidentifikasi dan
dikelompokkan dengan tepat dapat mengarahkan kecerdasan mereka
secara efektif.'

Dalam hal tersebut, guru Bimbingan dan Konseling (BK)
berperan dalam membantu siswa untuk mengidentifikasi minat,
bakat, kekuatan, dan kelemahan mereka melalui proses asesmen dan

intervensi yang komprehensif.'®

Pengembangan asesmen bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan berbagai masalah yang
dihadapi peserta didik, termasuk aspek fisik, emosional, sosial, dan
akademik. Melalui asesmen, Guru BK dapat membimbing siswa
dalam mengenali kelebihan dan kekurangan mereka selama proses
belajar.” Dengan pemahaman tersebut, guru BK dapat merancang
intervensi yang tepat guna membantu siswa, meningkatkan prestasi

mereka, dan mendorong pengembangan diri.

1> Achmad Wahidy and Happy Fitria, “The Role of Interests and Talents in the
Competency Skills of Students,” in International Conference on Education
Universitas PGRI Palembang (INCoEPP 2021) (Atlantis Press, 2021), 1277-1280,
accessed May 17, 2024, https://www.atlantis-press.com/proceedings/incoepp-
21/125958745.

® Mahfud Baihaki and Arman Paramansyah, “Pengembangan Assesment
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga Pendidikan Vokasi Islam Di
Era Digital,” Jurnal Dirosah Islamiyah 6, no. 1 (2024): 5-13.

Y Yirgalem Alemu, “Assessment of the Provisions of Guidance and Counseling
Services in Secondary Schools of East Harerge Zone and Hareri Region, Ethiopia,”
Middle Eastern & African Journal of Educational Research 2, no. 1 (2013), accessed
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Penelusuran minat dan bakat menjadi prioritas utama dalam
penerapan Kurikulum Merdeka. Siswa perlu mengenali keterampilan
yang selaras dengan minat dan bakat mereka, yang sangat penting
sebagai dasar dalam memilih mata pelajaran lintas minat. Guru BK
perlu membantu peserta didik memetakan minat dan bakat mereka,
terutama bagi siswa yang belum menunjukkan potensi unggul.'®
Asesmen ini juga sangat penting karena memungkinkan Guru BK
dan pengajar lain untuk lebih mengenali kebutuhan spesifik siswa,
sehingga dukungan yang diberikan bisa lebih tepat sasaran.

Guru BK juga bertanggung jawab dalam merancang dan
menerapkan intervensi yang tepat untuk membantu siswa
mengembangkan potensinya. Guru BK membantu siswa dalam
menangani masalah akademik yang mereka hadapi, dan
menyediakan pendidikan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan setiap siswa. Intervensi bisa berupa program
bimbingan karir, kegiatan ekstrakurikuler, workshop, atau
pendampingan individual.*®

Guru BK membimbing siswa untuk mengetahui berbagai
pilihan dan kesempatan yang sesuai dengan minat bakat siswa, serta
memberi panduan yang tepat untuk mengembangkan potensi siswa.
Melalui sesi konseling, guru BK menciptakan lingkungan yang
mendukung siswa dalam mengeksplorasi diri mereka sendiri dan

mengenali potensi yang dimiliki.?> Guru BK memiliki konpetensi

8 Nurholik Azizah, “Urgensi Keterampilan Pengambilan Keputusan Dalam
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dan keterampulan khusus dalam melakukan asesmen dan intervensi
minat dan bakat siwa. Guru BK di SMA Negeri 1 Sragi, dalam
proses pemetaan minat dan bakat siswa didasarkan pada berbagai
faktor, termasuk minat bakat, gaya belajar, kepribadian, dan cita-cita
siswa. Dengan mempertimbangkan semua faktor tersebut proses
pembagian kelas dalam Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Sragi
bertujuan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang mendukung,
memotivasi dan memungkinkan setiap siswa berkembang secara
optimal sesuai dengan minat dan bakat mereka.*

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan asesmen dan
intervensi yang dilakukan oleh Guru BK bukan hanya berpengaruh
pada perkembangan individu siswa, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Melalui penelitian ini, diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai proses asesmen dan intervensi minat bakat siswa dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di SMA N 1 Sragi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan solusi inovatif dan
efektif dalam mengembangkan potensi siswa, baik dalam bidang
akademik maupun non-akademik. Selain itu, penelitian ini
memberikan kontribusi dengan menyajikan rekomendasi praktis
bagi sekolah dalam meningkatkan efektivitas asesmen dan intervensi
minat bakat, sehingga membantu siswa dalam menentukan jalur
pendidikan yang sesuai. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi
studi sebelumnya dengan perspektif yang lebih aplikatif dan
kontekstual mengenai peran Guru BK dalam pengembangan minat
dan bakat siswa di era Kurikulum Merdeka.

Bakat Minat Siswa Boarding School,” MERDEKA: Jurnal limiah Multidisiplin 1, no.
3 (2024): 92-96.
21 Ajok Suwondo, “Wawancara Dengan Tim Kurikulum,” Agustus 2024.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana asesmen yang digunakan oleh Guru BK dalam
pemetaan minat bakat siswa?
2. Bagaimana intervensi yang dilakukan oleh Guru BK dalam

pemetaan minat bakat siswa?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses asesmen
serta intervensi yang diterapkan oleh guru BK dalam
mengidentifikasi minat dan bakat siswa dalam kurikulum merdeka.
Selain itu, penelitian ini juga berupaya meningkatkan pemahaman
mengenai peran guru BK dalam membantu siswa mengenali serta
mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam
menambah wawasan di bidang pendidikan dan bimbingan konseling,
sekaligus menyediakan panduan praktis bagi guru BK dalam
mendukung pengembangan minat dan bakat siswa secara optimal.
Dengan memahami proses asesmen dan intervensi yang dilakukan
olen guru BK, sekolah dapat lebih efektif dalam mendukung
pengembangan  potensi  siswa, Yyang pada akhirnya akan
berkontribusi  pada  peningkatan = kualitas ~ pendidikan secara

keseluruhan.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk menelusuri

berbagai penelitian terdahulu, termasuk disertasi, tesis, skripsi,



artikel jurnal, serta buku-buku yang relevan dengan topik asesmen
dan intervensi minat bakat. Peneliti telah mengkaji sejumlah
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini dan
menemukan beberapa studi yang memiliki kesamaan dan perbedaan
dalam pembahasan mengenai asesmen serta intervensi minat bakat
siswa, serta penelitian yang mengulas implementasi Kurikulum
Merdeka.

Pertama, penelitian terkait asesmen dan intervensi dapat
ditemukan dalam studi yang dilakukan oleh Muliana GH, Andi
Sadriani, dan Zuhrah Adminira. Penelitian mereka membahas
mengenai asesmen dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di
tingkat Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini menjelaskan
Asesmen dapat meninjau berbagai aspek dalam diri peserta didik,
seperti  kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keberagaman
pembelajaran intrakurikuler dalam Kurikulum Merdeka sangat
mendukung guru dalam melakukan penilaian, karena siswa memiliki
waktu yang cukup untuk mendalami dan mengembangkan
kompetensi secara optimal sesuai dengan konten pembelajaran yang
disampaikan. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat,
dan kemampuan siswa.?

Pendapat lain dikemukakan oleh Esti Rokhyani berpendapat
bahwa penerapan program Merdeka - Belajar — memberikan
kesempatan bagi konselor untuk mengoptimalkan perannya sebagai
agen perubahan, agen pencegahan, konselor atau terapis, konsultan,

koordinator, asesor, serta pengembang karier. Untuk memperkuat

22 G. H. Muliana, Andi Sadriani, and Zuhrah Adminira, “Assesment Kurikulum
Merdeka Belajar Di Sekolah Menengah Atas,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9,
no. 6 (2023): 749-755.



peran tersebut, Guru BK perlu memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai berbagai landasan peraturan, esensi Merdeka
Belajar, panduan pelaksanaan program, serta kemampuan dalam
mengidentifikasi dan menganalisis tantangan yang muncul dalam
implementasinya. Oleh karena itu, Guru BK dituntut untuk terus
meningkatkan profesionalismenya guna mendukung keberhasilan
penerapan Kurikulum Merdeka.?®

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Huda dan
Rifa Hidayah menjelakan bahwa Guru Bimbingan dan Konseling
(BK) memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami
dan mengembangkan diri secara optimal. Melalui berbagai strategi
dan teknik, guru BK berupaya memenuhi kebutuhan pribadi, sosial,
belajar, dan karier siswa, termasuk dengan layanan berbasis online
untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Dengan landasan
kebijakan Merdeka Belajar, termasuk Program Kampus Merdeka,
calon konselor dipersiapkan menghadapi dinamika pendidikan,
sementara fokus pada pengembangan karakter menekankan
pentingnya membentuk individu yang tidak hanya cerdas tetapi juga
bermoral. Guru BK, dalam konteks ini, memfasilitasi perkembangan
holistik siswa sesuai prinsip Merdeka Belajar yang mendukung
keberagaman layanan pendidikan.*

Kedua berkaitan dengan minat bakat siswa dapat dirujuk dalam
penelitian Tri Cahyono dan Ni Made Diah Padmi, melakukan

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hasil pemetaan

2 Esty Rokhyani, “Penguatan Implementasi Peran Guru Bk/Konselor Dalam
Program Kurikulum Merdeka,” Pd Abkin Jatim Open Journal System 3, no. 2 (2023):
13-22.

" Miftahul Huda, “Paradigma Bimbingan Konseling Dalam Kurikulum
Merdeka,” Jurnal Konseling Gusjigang 10, no. 1 (2024): 30-39.
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potensi minat dan bakat siswa menggunakan teori psikologi
RIASEC. Instrumen RIASEC menjadi salah satu alat yang dapat
digunakan oleh konselor untuk mengidentifikasi potensi minat dan
bakat peserta didik sebagai dasar dalam menentukan peminatan
lintas mata pelajaran. Instrumen ini juga dikombinasikan dengan
hasil identifikasi dari instrumen lainnya, seperti rancangan Kkarier
dan prestasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memilih mata pelajaran yang selaras dengan potensi
minat, bakat, dan karakter mereka, sementara sebagian kecil lainnya
memilih mata pelajaran yang tidak sepenuhnya sesuai dengan
potensi tersebut.?

Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmadani, Jarkawi, Muhammad Yuliansyah. Hasil penelitian ini
menekankan pentingnya mengidentifikasi dan mengembangkan
bakat serta minat siswa melalui tes bakat dan kuesioner untuk
meningkatkan hasil belajar. Sekolah memiliki peran penting dalam
membimbing siswa menuju jurusan yang sesuai dengan kemampuan
mereka. Implementasi pemetaan minat bakat di dua sekolah
kejuruan di Indonesia disorot, bersama dengan penilaian dan
evaluasi- kemajuan  siswa. - Meskipun = sekolah — menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk memilih jurusan dan berpartisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan minat mereka, terdapat
kekurangan tes bakat khusus untuk mendukung minat siswa.
Implementasi pemanfaatan minat dan bakat siswa dapat

meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan diri, dan perencanaan

% Tri Cahyono and Ni Made Diah Padmi, “Pemetaan Minat, Bakat Dan Karakter
Berbasis RIASEC Sebagai Acuan Peminatan Lintas Mata Pelajaran Pada Jenjang
SMA Kurikulum Merdeka,” Prophetic: Professional, Empathy, Islamic Counseling
Journal 6, no. 1 (2023): 90-97.
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karir. %

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh lzatul Silmi,
mendeskripsikan bagaimana manajemen pengembangan minat dan
bakat siswa di MAN Insan Cendekia Serpong sebagai sebuah proses
yang terstruktur, mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Perencanaan disusun dalam rapat kerja serta koordinasi sekolah
yang dilaksanakan setiap tahun. Pelaksanaan dimulai dengan
perekrutan siswa ke dalam berbagai program pengembangan minat
dan bakat, seperti kegiatan ekstrakurikuler, program wajib sekolah,
dan Club Bidang Studi. Setelah program berjalan, dilakukan
evaluasi untuk mengidentifikasi kekurangan serta memberikan
rekomendasi perbaikan di masa mendatang. Program ini dikelola
olen berbagai bagian struktural madrasah, termasuk Layanan
Bimbingan dan Konseling, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kesiswaan, serta para guru, Yyang bekerja sama dalam
pelaksanaannya. Selain itu, koordinasi antara Kepala Sekolah,
Layanan Bimbingan dan Konseling, serta Bagian Kesiswaan
dilakukan secara sistematis dan teratur sesuai dengan tugas yang
telah ditetapkan.®’

Ketiga berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka yang
merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Restu Rahayu
membahas tentang implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di

Sekolah Penggerak. Menjelaskan penerapan kurikulum di Sekolah

% Rahmadani Rahmadani, Jarkawi Jarkawi, and Muhammad Yuliansyah,

“Implementation of Utilizing Student Interests and Talents in Improving Student
Learning Outcomes,” Educenter: Jurnal llmiah Pendidikan 2, no. 2 (2023), accessed
June 20, 2024, https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/educenter/article/view/807.

%" Tzatul Silmi, “Management Analysis Development Interests And Talents Of

Students Man Insan Cendekia Serpong—South Tangerang,” Jurnal Pendidikan
Dompet Dhuafa 9, no. 01 (2019): 37-40.
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Penggerak telah berjalan dengan baik dan masih terus berlangsung,
meskipun terdapat beberapa kendala dan tantangan dalam
pelaksanaannya. Proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di
Sekolah Penggerak berlandaskan pada profil pelajar Pancasila,
dengan tujuan membentuk lulusan yang kompeten serta menjunjung
tinggi nilai-nilai karakter. Keberhasilan implementasi kurikulum ini
sangat bergantung pada kemauan kepala sekolah dan para guru
untuk berinovasi serta beradaptasi. Sebagai pemimpin, kepala
sekolah berperan dalam mengubah pola pikir sumber daya manusia
di sekolah agar lebih terbuka terhadap perubahan, sehingga
Kurikulum Merdeka dapat diterapkan secara optimal.?®

Pendapat lain dikemukakan dari hasil penelitian oleh
Azwardinsyah, yang menjelaskan Guru Bimbingan Konseling telah
menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab,
menggunakan berbagai pendekatan dalam memberikan layanan
kepada siswa. Di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Sarolangun,
Guru BK mengoptimalkan perannya dalam penerapan Kurikulum
Merdeka sebagai agen perubahan, agen pencegahan, konselor atau
terapis, konsultan, koordinator, asesor, serta pengembang Karier.
Peran Guru BK sangat terlihat dalam penerapan berbagai strategi
serta teknik yang kreatif dan inovatif guna memenuhi kebutuhan
siswa dalam aspek pribadi, sosial, akademik, dan Karier.
Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan bagi
Guru BK untuk siap secara teori maupun praktik, dengan fokus

utama pada pengembangan karakter dan sikap siswa agar mereka

%8 Restu Rahayu et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah
Penggerak,” Jurnal basicedu 6, no. 4 (2022): 6313-6319.
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dapat berkembang secara maksimal.?®

Berdasarkan kajian pustaka di atas, terdapat persamaan dan
perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan dalam tesis ini. Kesamaan yang ditemukan dalam
penelitian Muliana GH, Andi Sadriani, dan Zuhrah Adminira, serta
penelitian Esti Rokhyani, adalah bahwa asesmen dalam Kurikulum
Merdeka mencakup berbagai aspek perkembangan siswa, seperti
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, peran Guru BK
sebagai asesor dan fasilitator dalam pemetaan minat bakat sangat
ditekankan dalam mendukung perkembangan siswa. Demikian pula,
penelitian Miftahul Huda dan Rifa Hidayah menyoroti pentingnya
Guru BK dalam memfasilitasi perkembangan holistik siswa dengan
menerapkan berbagai strategi dan teknik, termasuk layanan berbasis
online.

Perbedaan muncul dalam pendekatan asesmen dan intervensi
yang digunakan. Misalnya, penelitian Tri Cahyono dan Ni Made
Diah Padmi lebih berfokus pada penggunaan instrumen psikologi
RIASEC dalam pemetaan minat dan bakat siswa. Instrumen ini
dikombinasikan dengan rancangan Kkarier serta prestasi siswa untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dalam pemilihan
mata pelajaran dan jurusan yang sesuai. Sebaliknya, penelitian
Rahmadani, Jarkawi, dan Muhammad Yuliansyah menekankan
bahwa meskipun sekolah telah mengimplementasikan pemetaan
minat bakat siswa melalui tes dan kuesioner, masih terdapat

keterbatasan dalam penyediaan tes bakat khusus yang dapat secara

» Azwardinsyah Azwardinsyah, K. A. Rahman, and Mulyadi Mulyadi, “Peranan
Kompetensi Profesional Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka Program Sekolah Penggerak Di SMA Kabupaten Sarolangun,”
Journal of Education and Instruction (Joeai) 6, no. 2 (2023): 369-375.
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optimal mendukung siswa dalam memilih bidang yang sesuai.
Selanjutnya, penelitian Izatul Silmi menambahkan perspektif
manajerial dalam pengembangan minat dan bakat siswa, dengan
menyoroti peran koordinasi antara berbagai pihak di sekolah dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pemetaan minat
bakat. Dalam hal ini, penelitian ini lebih menekankan aspek
sistematis dalam pengelolaan pengembangan minat dan bakat
dibandingkan dengan penelitian lain yang lebih menyoroti aspek
teknis asesmen dan intervensi langsung oleh Guru BK.

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, penelitian
Restu Rahayu menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
kurikulum ini sangat bergantung pada kemauan kepala sekolah dan
guru untuk berinovasi dan beradaptasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Azwardinsyah yang menyoroti peran Guru BK sebagai
agen perubahan dan pencegahan dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah. Namun, penelitian Azwardinsyah lebih
menekankan pada peran Guru BK dalam berbagai aspek, seperti
akademik, sosial, dan pengembangan karier siswa, serta penerapan
strategi yang kreatif dan inovatif guna memenuhi kebutuhan siswa.

Berbeda dari penelitian sebelumnya, tesis ini secara khusus
meneliti asesmen dan intervensi minat bakat siswa dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Fokus utama penelitian ini
adalah bagaimana asesmen dan intervensi yang dilakukan oleh Guru
BK berperan dalam mengarahkan minat dan bakat siswa di sekolah.
Selain itu, tesis ini bertujuan untuk melengkapi penelitian
sebelumnya dengan memberikan wawasan lebih mendalam
mengenai asesmen dan intervensi yang dilakukan oleh Guru BK

dalam konteks Kurikulum Merdeka.

15



E. Kerangka Teoritis
1. Asesmen dan Intervensi
a. Pengertian Asesmen

Asesmen merupakan proses penilaian terhadap individu
dengan tujuan memberikan layanan bimbingan dan konseling
yang sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan permasalahan
konseli. Pemahaman diri konseli harus didasarkan pada data
yang akurat dan valid, karena informasi yang tidak tepat
dapat menyebabkan kesalahan dalam pemahaman. Oleh
karena itu, pengumpulan data asesmen perlu dilakukan
secara menyeluruh melalui berbagai metode, seperti
wawancara, tes, serta observasi terhadap konseli.*
Sedangkan menurut Kunandar Asesmen merupakan
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan data terkait proses serta hasil
belajar peserta didik. Proses ini dilakukan secara sistematis,
akurat, dan berkelanjutan. Asesmen menggunakan alat ukur
tertentu sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan terkait pencapaian kompetensi
peserta didik:** Menurut Wahyuni dan thrahim asesmen
memiliki dua persyaratan, yaitu (1) mengukur kompetensi,
dan (2) harus mempunyai efek yang menguntungkan

terhadap proses belajar.®

% Robert J Drummond and Karyn D Jones, Assessment Procedures For
Counselors and Helping Professionals (Boston: Pearson, 2010), 35.

3! Kunandar, Penilaian Autentik. Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT Raja
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Dalam bimbingan dan konseling, asesmen berperan
sebagai proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data
mengenai peserta didik serta lingkungannya. Asesmen ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai berbagai kondisi peserta didik dan faktor-faktor di
sekitarnya, sehingga dapat menjadi dasar dalam
pengembangan program layanan bimbingan dan konseling
yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan asesmen
merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data terkait
peserta didik, baik dalam konteks pembelajaran maupun
bimbingan dan konseling. Dalam pendidikan, asesmen
digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi siswa,
sedangkan dalam bimbingan dan konseling, asesmen
berfungsi sebagai dasar dalam memberikan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan permasalahan konseli.

b. Fungsi Asesmen

Menurut Harsiati fungsi asesmen bagi pendidik sebagai
berikut:**

1. Memberikan landasan untuk menilai hasil usaha yang
diperoleh peserta didik.

2. Memberikan informasi yang sangat berguna untuk
mengetahui kemampuan masing-masing peserta didik

dalam tugas kelompok.

% Aisyah Suryani dkk, Asesmen Teknik Non-Tes Dalam Bimbingan Dan
Konseling (Malang: Mazda Media, 2023), 43.

% Titik Harsiati, Penilaian Dalam Pembelajaran (Aplikasi Pada Pembelajaran
Membaca Dan Menulis) (Malang: UM Press, 2011), 10-11.
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3. Memberikan bahan yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam menentukan kelulusan dari peserta
didik.

4. Memberikan pedoman untuk memberikan solusi bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

5. Memberikan petunjuk terhadap ketercapai pembelajaran.
Fungsi lain dari asesmen juga memiliki manfaat bagi
sekolah, yakni untuk mengukur mutu hasil pendidikan
dan  pembelajaran, mengetahui  kemajuan  dan
kemunduran sekolah, membuat keputusan terhadap
peserta didik, dan mengadakan perbaikan kurikulum.

c. Prinsip Asesmen
Menurut Basuki & Hariyanto prinsip dari suatu penilaian
meliputi keeping track, checking up, finding out, dan
summing up.*® Berikut penjelasan dari prinsip penilaian
tersebut.

1. Keeping track, yaitu harus mampu menelusuri dan
melacak kemajuan siswa sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Checking up, yaitu harus mampu mengecek ketercapaian
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Finding out, yaitu penilaian harus mampu mencari dan
menemukan serta mendeteksi kesalahan-kesalahan yang
menyebabkan terjadinya kelemahan dalam proses

pembelajaran.

% |smet Basuki and Hariyanto, Asesmen Pembelajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 156.
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4. Summing up, VYyaitu penilaian harus mampu
menyimpulkan apakah peserta didik telah mencapai
kompetensi yang ditetapkan atau belum. Selanjutnya,
dalam konteks pencapaian kompetensi pembelajaran
telah ditetapkan sejumlah prinsip yang harus diterapkan
dalam setiap asesmen dalam konteks pembelajaran.

d. Jenis, Fungsi dan Karakteristik Asesmen
Asesmen merupakan proses mengumpulkan dan
menganalisis informasi untuk memahami kebutuhan belajar,
perkembangan, serta pencapaian hasil belajar peserta didik.

Terdapat tiga jenis asesmen berdasarkan fungsinya:

1) Assessment as Learning (asesmen ‘“sebagai” proses
pembelajaran) digunakan untuk membantu peserta didik
melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
mereka jalani. Asesmen ini bersifat formatif dan
mencakup metode seperti asesmen diri (self-assessment)
dan asesmen antar teman (peer assessment).

2) Assessment for Learning (asesmen ‘“untuk” proses
pembelajaran) berfungsi untuk mendukung perbaikan
dalam proses pembelajaran. Asesmen formatif ini
memberikan informasi kepada pendidik mengenai
kebutuhan yang harus dipenuhi untuk meningkatkan
pembelajaran di hari berikutnya. Dengan informasi ini,
pendidik dapat merancang pembelajaran yang positif,

mendukung, dan bermakna.

% Kurka, “Karakteristik Asesmen Kurikulum Merdeka, Jenis dan fungsinya,”
Kurikulum Merdeka, February 29, 2024, accessed November 25, 2024,
https://kurikulummerdeka.com/karakteristik-asesmen-kurikulum-merdeka-jenis-dan-
fungsinya/.
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akhir”
pembelajaran) dilakukan untuk mengevaluasi hasil

3) Assessment of Learning (asesmen “pada
pembelajaran. Asesmen ini umumnya dilaksanakan di
akhir proses pembelajaran dan berfungsi sebagai
asesmen sumatif. Pelaksanaan asesmen sumatif biasanya
dilakukan setelah menyelesaikan lingkup materi tertentu
atau pada akhir semester.

Dalam melaksanakan asesmen, pendidik perlu
memahami Kkarakteristik asesmen formatif dan sumatif.
Gambaran mengenai karakteristik kedua jenis asesmen
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:*’

Table 1. Karakteristik Asesmen Formatif dan Sumatif

Formatif Sumatif
Terintegrasi dengan proses Dilakukan setelah
pembelajaran yang sedang pembelajaran  berakhir,
berlangsung, sehingga misalnya satu lingkup
asesmen  formatif  dan materi, akhir semester,
pembelajaran menjadi atau akhir tahun ajaran;
suatu kesatuan. Pelaksanaannya bersifat
Perencanaan asesmen formal sehingga
formatif dibuat menyatu membutuhkan
dengan perencanaan perancangan  instrumen

pembelajaran;
Melibatkan peserta didik

yang tepat sesuai dengan
capaian kompetensi yang

dalam pelaksanaannya diharapkan dan proses
(contohnya melalui pelaksanaan yang sesuai
penilaian  diri, ~ penilaian dengan  prinsip-prinsip
antarteman, dan refleksi asesmen;

metakognitif terhadap (3. Sebagai bentuk

37 Kemdikbudristek Pusat Asesmen dan Pembelajaran Balitbang dan Perbukuan,
“Panduan pembelajaran dan asesmen jenjang pendidikan dasar dan menengah
(SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA),” Monograph (Jakarta: Pusat Asesmen dan
Pembelajaran, 2021), last modified 2021, accessed November 25, 2024,
https://repositori.kemdikbud.go.id/24921/.
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Formatif Sumatif

proses belajarnya) pertanggungjawaban

3. Memperhatikan sekolah kepada orang tua
perkembangan dalam dan peserta didik,
berbagai aspek, meliputi pemantauan kepada
sikap, pengetahuan, dan pemangku  kepentingan
keterampilan, motivasi (stakeholder);
belajar, sikap terhadap |4. Digunakan pendidik atau
pembelajaran, gaya sekolah untuk
belajar, dan Kkerjasama mengevaluasi efektivitas
dalam proses program pembelajaran.

pembelajaran,  sehingga
dibutuhkan metode atau
strategi pembelajaran,
teknik  dan instrument
penilaian yang tepat.

Sumber: Pusat Asesmen dan Pembelajaran 2021

Agar pelaksanaan asesmen sesuai dengan tujuan yang
diharapkan, pendidik perlu memperhatikan fungsi asesmen
formatif dan sumatif. Penjelasan lebih rinci mengenai
hubungan antara jenis asesmen, fungsinya, teknik yang
digunakan, serta hasilnya dapat ditemukan dalam tabel
berikut:*®

Tabel 2. Jenis, Fungsi dan Teknik serta Dokumentasi

Asesmen
Jenis Fungsi Teknik Hasil/Dok
Asesmen umentasi
1. Formatif ~@. Mengidentifikasi Berbagai a. Produk
(as and kemampuan awal dan | teknik hasi
for kebutuhan belajar siswa. | asesmen  b. Belajar
learning) [pb. Memberikan masukan | (praktik, Jurnal
kepada pendidik untuk | produk, refleksi
meningkatkan kualitas | proyek, peserta
% Ibid.
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pembelajaran berikutnya.

. Mengidentifikasi

kelebihan dan
kekurangan peserta didik
dalam memahami suatu
materi pembelajaran.

Jenis Fungsi Teknik Hasil/Dok
Asesmen umentasi

pembelajaran agar lebih | portofolio, didi
efektif dan bermakna. tes tertulis/ £. Rencan

c. Umpan balik bagi siswa | lisan) a tindak
dalam memperbaiki lanjut
strategi pembelajaran. atas

d. Mengidentifikasi daya hasil
serap  materi  siswa asesmen
dalam proses d. Catatan
pembelajaran di kelas. hasil

e. Mendorong perubahan observa
suasana kelas agar lebih S
kondusif, sehingga e. Catatan
dapat meningkatkan anekdot
motivasi belajar peserta alNilai
didik melalui program berupa
pembelajaran yang angka
positif, suportif, dan
bermakna.

2. Sumatif di @. Instrumen untuk | Berbagai a. Produk
akhir mengukur  pencapaian | teknik hasil
lingkup hasil  belajar ~ peserta | asesmen belajar.
materi didik dalam suatu materi | (praktik, b. Nilai
(for and of | tertentu produk, berupa
learning) |b. Refleksi ~ pembelajaran | proyek, angka.

dalam  satu  lingkup | portofolio,

materi. tes tertulis,
c. Umpan balik dalam | tes lisan)

memperbaiki atau

merancang proses
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Jenis Fungsi Teknik Hasil/Dok
Asesmen umentasi
3. Sumatif . Instrumen untuk menilai | Praktik, ga. Produk

semester pencapaian hasil belajar | produk, hasil

(of peserta  didik dalam | proyek, belajar.

learning) angka waktu tertentu. portofolio, b. Nilai

Merupaka [b. Menentukan nilai hasil | tertulis berupa

n opsi | belajar peserta didik angka.

yang untuk dibandingkan

dapat dengan standar

dilakukan pencapaian yang telah

oleh ditetapkan.

satuan . Memberikan ~ masukan

pendidika untuk merancang atau

n. meningkatkan proses

Asesmen pembelajaran pada

sumatif di | semester atau tahun

akhir ajaran berikutnya,

semester sebagaimana fungsi

dapat penilaian formatif.

dilakukan (d. Mengidentifikasi

jika kelebihan dan

diperlukan | kekurangan peserta didik

untuk dalam belajar,

mengonfir | sebagaimana fungsi

masi hasil | asesmen diagnostik.

sumatif

guna

memperol

eh data

yang lebih

komprehe

nsif.

Sumber: Pusat Asesmen dan Pembelajaran 2021

e. Asesmen Formatif

Asesmen formatif dapat dilaksanakan ketika siswa

kehilangan arah dalam menyelesaikan tugas. Asesmen

formatif berorientasi pada proses belajar mengajar dan

23




sebagai sebuah proses terencana yang menjadi bukti
mengenai kondisi belajar peserta didik. Selain itu, digunakan
olen pendidik untuk melakukan penyesuaian pada
pembelajaran yang sedang berlangsung atau juga digunakan
olen peserta didik untuk menyesuaikan teknik belajar
mereka.®® Sejalan dengan hal tersebut, Joesmani menyatakan
bahwa penilaian formatif digunakan untuk memonitor
kemajuan belajar peserta didik selama pelajaran berlangsung
dalam. satu segmen (misalnya satu unit, satu bab). Bentuk
asesmen formatif dalam proses pembelajaran seperti ulangan
harian, kuis, dan tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik
akan dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan
perbaikan- perbaikan dalam belajarnya.*

Asesmen formatif merupakan bagian dari sistem
penilaian yang komprehensif, yaitu suatu sistem yang
terstruktur dan menyeluruh, terdiri dari berbagai jenis
penilaian yang valid sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan serta populasi yang dituju. Sistem penilaian ini
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang proses
pembelajaran dan konteks pengembangan siswa, sehingga
membantu dalam merancang instruksi dan program yang

berbasis data.**

% Ema Febru Aries, Asesmen Dan Evaluasi (Yogyakarta: Aditya Media
Publishing, 2011), 08.

%0 Joesmani, Pengukuran Dan Evaluasi Dalam Pembelajaran (Jakarta:
Depdikbud, 1988), 25.
Irena Agatha Simanjuntak and Alif Mudiono, “Asesmen Formatif
Perkembangan Bahasa Anak” (PhD Thesis, State University of Malang, 2019),
accessed November 18, 2024, https://www.neliti.com/publications/479190/asesmen-
formatif-perkembangan-bahasa-anak.
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f. Asesmen Sumatif

Asesmen ini digunakan untuk mendapatkan nilai akhir,
dan untuk menjaring data seberapa banyak dari bahan
pelajaran yang dapat dipahami oleh siswa sebelum beralih ke
pokok bahasan berikutnya. Secara umum, teknik asesmen
bergantung kepada kebutuhan siswa dan pertimbangan guru.
Asesmen dapat dilaksanakan secara individu atau kelompok.
Jika berupa tes, maka jenis tesnya dapat berbentuk lisan atau
tulisan, dan dapat berupa untuk kerja terutama untuk
penguasaan keterampilan proses.*

Dalam kebanyakan kasus, penilaian ini dilakukan setelah
pelajaran selesai, seperti pada akhir materi (yang dapat
mencakup satu atau lebih tujuan pembelajaran), akhir
semester, atau akhir fase. Asesmen akhir semester dapat
dilakukan secara opsional dan disesuaikan dengan kebutuhan
guru. Jika data asesmen selama semester dirasa cukup,
asesmen tambahan tidak diperlukan. Asesmen sumatif dapat
dilakukan menggunakan berbagai teknik dan instrumen,
tidak terbatas pada tes tertulis, melainkan juga melalui
observasi, performa - (praktik, - produk, proyek), dan
portofolio.*®

g. Asesmen Diagnostik

Tes tertulis digunakan untuk melaksanakan asesmen

diagnostik. Tes semacam ini biasa disebut dengan pretes atau

prates. Cara lain untuk melaksanakan tes diagnostik adalah

*2 Aries, Asesmen Dan Evaluasi. 18.
8 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh Dan
Berkembang (Jakarta: Erlangga, 2008). 78.
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secara lisan. Penggunaan secara lisan maupun tulis,
keduanya sangat bergantung kepada rumusan pertanyaan
yang disusun oleh guru untuk menghasilkan asesmen yang
baik. Asesmen ini digunakan untuk mendeteksi kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami peserta didik atau kelompok
dan untuk mencari upaya untuk pemecahannya.** Asesmen
diagnostik dapat digunakan oleh guru untuk membantu
mengidentifikasi minat, kelebihan, dan kelemahan murid
dalam setiap bidang studi. Data diagnostik juga dapat
membantu untuk mengetahui siswa perlu atau tidak bantuan
dalam pembelajaran. Selain itu, data diagnostik juga
memberikan informasi tentang perbedaan-perbedaan cara
pembelajaran siswa.*

Pendidik dapat menggunakan hasil tes ini sebagai dasar
untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dalam beberapa kasus, informasi tentang
latar belakang siswa dapat digunakan sebagai dasar untuk
merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa.*

Table 3. Tujuan Asesmen Diganostik Non-Kognitif dan

Kognitif
Non-Kogpnitif Kognitif
1. 'Mendapatkan informasi | 1. Menganalisis
mengenai  kondisi  psikologis capaian kemampuan

* Joesmani, Pengukuran Dan Evaluasi Dalam Pembelajaran, 27.

# «Asesmen Diagnostik,” ditpsd.kemdikbud.go.id, accessed November 25, 2024,
https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/182.253.58.123/artikel/detail/asesmen-
diagnostik.

* Ppusat Asesmen dan Pembelajaran Balitbang dan Perbukuan, “Panduan
pembelajaran dan asesmen jenjang pendidikan dasar dan menengah (SD/MI,
SMP/MTs, SMA/SMK/MA).”
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dan sosial-emosional peserta
didik.

Mengidentifikasi aktivitas
peserta didik selama proses
belajar di rumah.

Memahami situasi dan kondisi
belajar peserta didik.
Mengetahui keadaan keluarga
peserta didik.

Menggali  latar  belakang
pergaulan peserta didik.

peserta didik.
Menyesuaikan
proses pembelajaran
di kelas dengan
tingkat kemampuan
peserta didik secara
umum.
Menyediakan kelas
remedial/tambahan
bagi peserta didik
dengan kompetensi

6. Mengumpulkan informasi yang berada di
tentang gaya belajar, bawah rata-rata
kepribadian, serta minat belajar
peserta didik

Sumber: Azis dan Lubis 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari evaluasi diagnostik non-kognitif adalah untuk
mendapatkan profil peserta didik yang mencakup latar
belakang dan kompetensi awal mereka. Ini akan digunakan
sebagai dasar untuk membuat program pembelajaran yang
sesuai dengan minat, bakat, gaya belajar, dan kondisi
keseharian peserta didik.

Asesmen  diagnostik  kognitif  digunakan  untuk
mengevaluasi kemampuan awal siswa dalam suatu mata
pelajaran. Asesmen ini dapat dilakukan secara rutin, baik di
awal sebelum guru memperkenalkan topik pembelajaran
baru, setelah guru menyelesaikan penjelasan dan
pembahasan seluruh topik, maupun di waktu lain selama
semester. Hasil asesmen

pendidik

diagnostik  kognitif  sangat

bermanfaat bagi sebagai referensi  untuk
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merencanakan pembelajaran, memberikan saran, dan

membuat instruksi remedial pada tahap berikutnya.*’

2. Intervensi Guru Bimbingan Dan Konseling

a.

Pengertian Intervensi Bimbingan Konseling

Intervensi merupakan suatu metode untuk mengubah
perilaku, pikiran, dan perasaan seseorang.*® Intervensi
adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan
terencana berdasar hasil asesmen untuk mengubah keadaan
seseorang, kelompok orang, atau masyarakat yang menuju
kepada perbaikan atau mencegah memburuknya suatu
keadaan atau sebagai usaha preventif atau kuratif. Intervensi
dalam bidang psikologi dapat berbentuk intervensi
individual, intervensi kelompok, intervensi komunitas,
intervensi sitem atau organisasi.*®

Di Indonesia sendiri istilah bimbingan merupakan
serapan dari bahasa Inggris Guidance yang berasal dari kata
guide vyang Dberarti memimpin, menunjukkan atau
membimbing ke jalan yang baik dan benar. Dengan begitu
kata guidance bisa diartikan sebagai pemberian arahan atau
pemberian petunjuk kepada seseorang.”® - Sedangkan
menurut Bimo Walgito, bimbingan merupakan upaya

memberikan bantuan kepada individu atau kelompok siswa

*" Shangchao Min and Lianzhen He, “Developing Individualized Feedback for
Listening Assessment: Combining Standard Setting and Cognitive Diagnostic
Assessment Approaches,” Language Testing 39, no. 1 (January 2022): 90-116.

*8 Suprapti Slamet and Markam, Pengantar Psikologi Klinis (Jakarta: Ul Press,

2003), 38.

* Himpsi, Kode Etik Psikologi Indonesia (Jakarta: Himpsi, 2010), 43.
W.S Winkel and Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi
Pendidikan (Yogyakarta: Media Abadi, 2006), 27.
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guna membantu mereka menghindari atau mengatasi
berbagai kesulitan dalam hidup, sehingga mereka dapat
mencapai kesejahteraan.>

Secara etimologis, istilah konseling berasal dari
bahasan latin, yaitu consilium yang berarti dengan atau
bersama yang dirangkai dengan menerima atau memahami.
Sedangkan dalam Bahasa Anglo-saxon, istilah konseling
berasal dari sellan yang berarti menyerahkan atau
menyampaikan. Jadi, konseling adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh
seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami
susuatu masalah yang bermuara pada teratasinya masalah
yang dihadapinya oleh klien.>

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa intervensi dalam bimbingan dan konseling
merupakan metode terencana dan sistematis yang bertujuan
untuk mengubah perilaku, pikiran, dan perasaan seseorang,
baik secara individual, kelompok, komunitas, maupun

dalam sistem organisasi.

b. Layanan Intervensi Bimbingan Konseling

1) Layanan Informasi
Ada tiga alasan utama ~mengapa pemberian
informasi perlu diselenggarakan. Pertama, membekali
individu dengan Dberbagai pengetahuan tentang

lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan

51 Bimo Walgito, Bimbingan Konseling, Studi Dan Karir (Yogyakarta: Andi,

2010), 6.

>2 Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2013), 105.
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2)

masalah yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan
sekitar, pendidikan, jabatan, maupun social-budaya.
Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan
arah hidupnya ke mana dia ingin pergi. Dengan kata
lain berdasarkan informasi yang diberikan itu individu
diharapkan dapat membuat rencana-rencana dan
keputusan tentang masa depannya serta
bertanggungjawab atas rencana dan keputusan yang
dibuatnya. Ketiga, setiap individu adalah unik.
Keunikan itu akan membawa pola-pola pengambilan
keputusan dan  bertindak yang berbeda-beda
disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-
masing individu.>®
Layanan Konseling Individu

Konseling individu sejak awal pergerakan
konseling sudah diidentifikasikan sebagai aktifitas inti
di mana semua aktifitas lain berfungsi efektif.
Konseling adalah hubungan yang berup bantuan satu-
satu yang berfokus kepada pertumbuhan dan
penyesuaian pribadi, dan memenuhi kebutuhan akan
penyelesaian problem dan pengambilan  keputusan.
Bantuan ini merupakan proses berpusat pada klien yang
menuntut kepercayaan diri konselor dan kepercayaan
klien padanya. Proses ini dimulai ketika suatu kondisi
berupa kontak atau relasi psikologis terbentuk antara

konselor dank lien, yang bergerak maju ketika kondisi-

% 1hid., 260.
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kondisi tertentu yang esensial bagi kesuksesan proses
konseling.**
3) Layanan Kelompok

Pemberian informasi secara kelompok dapat
membantu siswa dalam perencanaan masa depan,
antara lain karena interaksi antar anggota kelompok
membuka pikiran mereka terhadap hal-hal yang belum
disadari sebelumnya. Pemberian informasi secara
kelompok membawa sejumlah keuntungan sebagai
berikut, menghemat waktu dan tenaga dibandingkan
dengan  pemberian informasi secara individu,
menciptakan kesempatan bagi semua siswa untuk
berinteraksi dengan tenaga pembimbing, Yyang
memungkinkan siswa lebih berkeinginan untuk
membicarakan  perencanaan masa depan  atau
permasalahan  pribadi-sosial ~ dalam  wawancara
konseling, dan menyadarkan siswa bahwa kenyataan
yang sama juga dihadapi oleh teman-temannya,
sehingga mereka terdorong untuk berusaha menghadapi
kenyataan itu bersama-sama dan saling
mendiskusukan.>

4) Layanan Penempatan dan Penyaluran

Individu sering mengalami kesulitan dalam

menentukan pilihan, sehingga tidak sedikit individu

yang bakat, kemapuan minat, dan hobinya tidak

> Robert L. Gibson and Marianne H. Mitchell, Bimbingan Dan Konseling
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 51.
> Winkel and Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, 333.
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tersalurkan dengan baik. Individu dengan seperti itu
tidak mencapai perkembangan secara optimal. Mereka
memerlukan bantuan atau bimbingan dari konselor
dalam menyalurkan potensi dan mengembangkan
dirinya. Layanan penempatan dan penyaluran boleh
dikatakan sebagai bentuk khusus yang paling nyata dari
berbagai fungsi pemeliharaan dan pengembangan
dalam segala pelayanan bimbigan dan konseling.
Dengan layanan tersebut individu dipelihara
kondisinya, sambal di sana sini diperbaiki kondisi yang
kurang memungkinkan. Pemeliharaan dan perbaikan
kondisi itu tidak lain untuk memungkinkan terjadinya
proses perkembangan yang semakin cepat dan lancer
sehingga tercapaian keadaan optimal sesuai dengan
tahap perkembangan yang sedang dijalaninya.
3. Minat dan Bakat
a. Pengertian Minat dan Bakat
Menurut Prayitno, bakat merupakan suatu hal yang
istimewa yang dimiliki oleh semua orang, dikatakan
demikian sebab hal ini merupakan pemberian khusus atau
anugerah dari Tuhan yang unik, sebab antara satu orang
dengan yang lainnya memiliki kecenderungan yang berbeda-
beda.’” Sedangkan yang dijelaskan oleh Rahardjo &
Gudnanto bakat merupakan suatu keahlian yang diperoleh
melalui proses bimbingan atau bakat bawaan. Kemampuan

yang memerlukan latihan dan pelatihan juga disebut sebagai

% Prayitno and Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, 278.
> Prayitno, Dasar Teori Dan Praksis Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2009), 56.
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bakat.”® Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bakat merupakan potensi kemampuan bawaan yang dimiliki
oleh individu secara alami, yang perlu dikembangkan dan
dilatih agar dapat terwujud secara maksimal. Meskipun bakat
sudah ada sejak lahir, pengembangan melalui pendidikan dan
latihan sangat penting untuk mengoptimalkan kemampuan
tersebut.

Minat merupakan suatu proses yang mengalihkan
perhatian dan perhatian dari suatu yang disukai sambil
menghasilkan kepuasan dan kepuasan. Minat adalah pangkat
mental yang terdiri dari perasaan harapan, pendirian,
prasangka, rasa takut, atau kecenderungan lainnya yang
mengarahkan seseorang ke suatu pikiran.® Minat adalah
kecenderungan alami yang berkaitan dengan aspek mental
seseorang, yang melibatkan berbagai komponen seperti emosi,
harapan, ketakutan, prasangka, serta faktor lain yang memengaruhi
seseorang dalam menentukan suatu pilihan tertentu.®® Namun,
minat menurut Slameto dalam Hanafiah, adalah suatu rasa
lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa
ada yang menyuruhnya. Oleh karena itu, ada juga yang
mengartikan minat sebagai perasaan senang atau tidak
senang terhadap suatu objek, seperti ketika seorang siswa

tertarik pada kegiatan seperti sepak bola atau bulu tangkis.®*

72.

% Susilo Rahardjo and Gudnanto, Pemahaman Individu: Teknik Nontes (Jakarta:
Kencana, 2013), 63.
% Djamarah Syaiful Bahri, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),

% prayitno, Dasar Teori Dan Praksis Pendidikan, 61.
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Hanafiah Hanafiah, Arin Tentrem Mawati, and Opan Arifudin,

“Implementation of Character Strengthening In Boarding School Students,”
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
minat didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang untuk
memfokuskan diri pada suatu hal atau aktivitas dengan
perasaan senang, puas, dan tanpa paksaan.
b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Bakat
Dalam mengembangkan minat dan bakat peserta didik,
penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi
minat dan bakat mereka. Penting bagi guru dan konselor
untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang faktor-
faktor ini agar dapat memberikan dukungan yang sesuai
kepada siswa. Dengan demikian, kita dapat memastikan
setiap peserta didik memiliki kesempatan  dalam
mengembangkan minat dan bakatnya dengan maksimal,
yaitu:
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari
dalam diri seseorang yang memengaruhi proses belajar
mereka. Menurut Slameto, sebagaimana dikutip dalam
Faizah,®® menjelaskan bahwa faktor-faktor tersebut berasal
dari aspek jasmaniah, psikologis, dan kelelahan yang
berasal dari diri siswa itu sendiri. Faktor jasmaniah
mencakup kesehatan dan kondisi fisik siswa, termasuk
adanya cacat tubuh yang mungkin mempengaruhi
kemampuan belajar mereka. Sementara itu, faktor

psikologis melibatkan berbagai aspek seperti tingkat

International Journal of Education and Digital Learning (IJEDL) 1, no. 2 (2022): 49—
54.

%2 Silviana Nur Faizah, “Hakikat Belajar Dan Pembelajaran,” At-Thullab: Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 2 (2017): 175-185.
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intelegensi, kemampuan untuk memperhatikan, minat,
bakat, motif belajar, serta tingkat kematangan dan
kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran.
Terakhir, faktor kelelahan mengacu pada kondisi fisik dan
mental siswa, seperti rasa bosan yang mungkin muncul
saat mengikuti pembelajaran. Dengan memahami faktor-
faktor ini, pendidik dan konselor dapat mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih efisien dan menyediakan
dukungan yang sesuai kepada siswa untuk mengatasi
tantangan yang mungkin timbul dalam proses belajar
mereka.
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal ialah faktor-faktor yang berada di
luar individu peserta didik dan memengaruhi proses
pembelajaran mereka. Ahmadi & Supriyono, sebagaimana
disebutkan dalam Syafi’,** menjelaskan bahwa faktor
eksternal ini terutama berasal dari lingkungan sosial
siswa. Selain itu, faktor eksternal juga mencakup fasilitas
belajar dan iklim belajar di lingkungan tersebut. Semua
faktor —ini - memiliki  pengaruh signifikan terhadap
pembelajaran siswa, karena mereka dapat memengaruhi
motivasi, dukungan, dan kondisi  belajar  secara
keseluruhan. Oleh sebab itu, penting bagi guru dan
konselor untuk memperhatikan dan memahami pengaruh

faktor-faktor eksternal ini dalam merancang lingkungan

% Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, and Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang
Prestasi Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi,”
Jurnal komunikasi pendidikan 2, no. 2 (2018): 115-123.
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belajar yang mendukung dan memberikan pengalaman
pembelajaran yang efektif bagi siswa.
c. Perencanaan Pemetaan Minat Bakat

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat krusial
dalam menyelenggarakan program kegiatan di lembaga
pendidikan. Salah satu langkah pertama yang diambil pihak
sekolah adalah mengidentifikasi minat dan bakat peserta
didik. Menurut Collings & Mellahi, identifikasi bakat
seseorang melibatkan penentuan posisi individu sesuai
dengan bakat yang dimilikinya.** Sementara menurut Hakim
& Iskandar, dalam merencanakan pengembangan minat dan
bakat siswa, langkah awal yang esensial adalah melakukan
analisis kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan mereka sesuai dengan karakteristik individu
masing-masing siswa. Dengan melakukan identifikasi dan
analisis ini secara cermat, sekolah dapat merancang program
pengembangan minat dan bakat yang sesuai dengan
kebutuhan serta potensi siswa.®® Langkah pertama dalam
menganalisis ~ kebutuhan  tersebut  adalah  dengan
mendistribusikan kuesioner kepada siswa sehingga sekolah
dapat membuat keputusan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Menurut Sundari, perencanaan pengembangan minat dan

bakat siswa mencakup beberapa aspek, termasuk rapat

* David G. Collings and Kamel Mellahi, “Strategic Talent Management: A
Review and Research Agenda,” Human resource management review 19, no. 4
(2009): 304-313.

® Muhammad Nur Hakim and Muhammad Nur Iskandar, “Pengembangan Bakat
Dan Minat Dengan Manajemen Peserta Didik,” Kharisma: Jurnal Administrasi Dan
Manajemen Pendidikan 2, no. 1 (2023): 26-37.
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koordinasi  antarpihak  terkait, partisipasi  kegiatan
ekstrakurikuler, pengadaan guru pembina yang berkualitas,
penjadwalan, penyediaan fasilitas, dan alokasi dana untuk
kegiatan tersebut.®®
d. Pelaksanaan Pemetaan Minat Bakat

Pengembangan minat dan bakat siswa adalah bagian dari
rencana sekolah. Tujuan dari pengembangan ini adalah agar
kegiatan minat dan bakat dapat berjalan dengan baik, efektif,
dan efektif. Penelitian yang disajikan olen Hakim &
Iskandar, pelaksanaan pengembangan minat dan bakat siswa
mencakup pemberian pelayanan yang maksimal untuk
peserta didik dalam hal fasilitas, pelatihan, dan jadwal
latihan. Pembinaan ini mencakup pengawasan, bimbingan
dalam menggali potensi, dan penilaian. Akibatnya,
diharapkan  siswa yang terlibat dalam  kegiatan
ekstrakurikuler dapat meraih prestasi baik di tingkat provinsi,
nasional, maupun internasional. Ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan yang baik dari program pengembangan minat
dan bakat dapat memberikan dampak yang positif dalam
pembentukan karakter dan prestasi siswa.®’

Menurut Ubaidah, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
melibatkan banyak pihak dan memerlukan peningkatan
administrasi yang lebih tinggi. Pembinaan kegiatan ini harus

dilakukan tanpa mengganggu jadwal pelajaran formal siswa.

% Ayu Sundari, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan
Prestasi Non Akademik Siswa,” Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
2, no. 1(2021): 1-8.

% Hakim and Iskandar, “Pengembangan Bakat Dan Minat Dengan Manajemen
Peserta Didik,” 31-32.
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Selain itu, pembinaan tersebut harus bertujuan untuk
meningkatkan siswa secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik.®
e. Evaluasi Pemetaan Minat Bakat

Evaluasi merupakan tahap terakhir dan bagian terpenting
dalam pengembangan minat dan bakat siswa. Tujuannya
adalah untuk mengevaluasi seberapa efisien pelaksanaan
program yang telah dilakukan. Dengan melakukan evaluasi,
hambatan dan kendala yang muncul selama pelaksanaan
dapat diidentifikasi, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi
untuk meningkatkan pelaksanaan program di masa
mendatang. Menurut Hakim & Iskandar, evaluasi dalam
mengembangkan minat dan bakat mencakup perkembangan
potensi minat dan bakat siswa, keaktifan peserta didik dalam
kegiatan ekstrakurikuler, dan evaluasi terhadap program
ekstrakurikuler itu sendiri. Evaluasi berperan penting dalam
memastikan efektivitas program pengembangan minat dan
bakat siswa. Dengan pemberian sanksi bagi siswa yang
kurang aktif serta penyesuaian program ekstrakurikuler
sesuai minat siswa, evaluasi membantu mengoptimalkan
manfaat kegiatan bagi perkembangan mereka.®®

Menurut Ubaidah, evaluasi bertujuan untuk menilai
manfaat program bagi siswa dan sekolah. Hasil evaluasi ini

menjadi penting karena dapat memberikan informasi yang

% Siti Ubaidah, “Manajemen Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Mutu
Sekolah,” Al-Fikrah: Jurnal Kependidikan Islam IAIN Sulthan Thaha Saifuddin 5
(2014): 56738.

% Hakim and Iskandar, “Pengembangan Bakat Dan Minat Dengan Manajemen
Peserta Didik,” 33.
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berguna sebagai pengambilan keputusan dalam kegiatan
pengembangan minat dan bakat siswa. Dengan demikian,
evaluasi menjadi alat yang efektif dalam mengevaluasi
efektivitas program dan memberikan arahan untuk perbaikan
di masa depan.”

Menurut teori Stufflebeam, Evaluasi konteks dalam
pengembangan minat dan bakat siswa berhubungan dengan
pengambilan keputusan dalam perencanaan, termasuk
penetapan kebutuhan yang ingin dicapai, kondisi program,
serta penentuan tujuan program pengembangan minat dan
bakat. Evaluasi  konteks memiliki  tujuan  untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dalam konteks
tersebut, sehingga evaluator dapat memberikan arahan
perbaikan yang diperlukan. Dengan demikian, evaluasi
konteks berfungsi sebagai alat untuk memahami dan
meningkatkan pelaksanaan program pengembangan minat
dan bakat siswa.”

4. Kurikulum merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka

Merdeka Belajar adalah konsep yang diperkenalkan oleh
Nadiem Makarim. Konsep ini mengedepankan kebebasan
belajar, memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan
lebih fleksibel, nyaman, dan tanpa tekanan, sehingga mereka

dapat menikmati pembelajaran dengan lebih tenang dan

"% Ubaidah, “Manajemen Ekstrakurikuler.” 158.

™ Annisa Zackyah Hidayat, Siti Zulaikha, and Siti Rochanah, “Evaluation of
Student Interest and Talent Development Program At Yasporbi 1 Elementary
School,” International Education Trend Issues 1, no. 2 (2023): 143-152.
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menyenangkan.’® Tujuannya adalah agar anak didik dapat
mengembangkan potensi alami mereka tanpa dipaksa untuk
menguasai bidang pengetahuan yang tidak sesuai dengan
minat dan bakatnya, sehingga mereka dapat memiliki
portofolio yang mencerminkan  keinginan  mereka.
Meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan daya saing
lulusan Indonesia agar lebih siap menghadapi tantangan di
era 4.0 dan 5.0 merupakan faktor lain dari penerapan
kurikulum ini.

Merdeka belajar adalah konsep yang memberikan
fleksibilitas dan otonomi bagi institusi pendidikan dalam
proses pembelajaran., sehingga mereka dapat bebas dari
birokrasi yang rumit.”® Esensi dari merdeka belajar adalah
memberikan kebebasan berpikir pada siswa, baik secara
individu ataupun kelompok. Dengan demikian, diharapkan
dapat terciptanya peserta didik yang cerdas dan memiliki
partisipasi aktif. Program merdeka belajar diharapkan dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa  dalam  proses

pembelajaran.”

2 Wiwin Wulandari and Endang Fauziati, “Merdeka Belajar Dalam Perspektif
Pendidikan Yang Membebaskan Paulo Freire,” Journal of Syntax Literate 7, no. 3
(2022), accessed November 14, 2024,
https://search.ebscohost.com/login.aspx?direct=true&profile=ehost&scope=site&auth
type=crawler&jrnl=25410849&AN=156379985&h=W3bdvXbRHwWCdDd7hju3gNb7
6nhTAKHSLOrlghBj713Kqw2vvLOU5F%2FEJAIEXXO0%2Fhz%2FBcZHZar6Ce8F
RvsXcqlA%3D%3D&crl=c.

 Aan Widiyono, Saidatul Irfana, and Kholida Firdausia, “Implementasi
Merdeka Belajar Melalui Kampus Mengajar Perintis Di Sekolah Dasar,” Metodik
Didaktik: Jurnal Pendidikan Ke-Sd-An 16, no. 2 (2021), accessed November 14,
2024, https://ejournal.upi.edu/index.php/MetodikDidaktik/article/view/30125.

™ Nurhayani Siregar, Rafidatun Sahirah, and Arsikal Amsal Harahap, “Konsep
Kampus Merdeka Belajar Di Era Revolusi Industri 4.0,” Fitrah: Journal of Islamic
Education 1, no. 1 (2020): 141-157.
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b. Konsep Kebijakan Kurikulum Merdeka
Kebijakan baru Kementerian Pendidikan Kebudayaan

RI, ada empat pokok yaitu:"

1) Survei Karakter dan Asesmen Kompetensi Minimum
akan menggantikan Ujian Nasional (UN). Survei ini
akan menekankan kemampuan penalaran dalam
numerasi dan literasi, berdasarkan praktik terbaik tes
PISA. Berbeda dengan UN yang dilakukan setelah siswa
menyelesaikan studi mereka, asesmen ini akan dilakukan
pada kelas 4, 8, dan 11. Hasil asesmen diharapkan dapat
memberikan umpan balik kepada lembaga pendidikan
untuk memperbaiki proses pembelajaran sebelum peserta
didik menyelesaikan pendidikannya.

2) Semua sekolah akan menerima Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN), dan Kemendikbud
memberikan kebebasan kepada sekolah untuk memilih
jenis penilaian apa yang mereka butuhkan, seperti
portofolio, karya tulis, atau tugas tambahan yang
diperlukan.

3) Mengurangi ~ kompleksitas = Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Nadiem Makarim
merekomendasikan agar RPP hanya terdiri dari satu
halaman. Dengan penyederhanaan administrasi ini, guru
dapat mengalihkan waktu yang sebelumnya dihabiskan
untuk membuat administrasi ke kegiatan pembelajaran

dan peningkatan kompetensi.

® «“K ementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi,” accessed
November 14, 2024, https://www.kemdikbud.go.id/.
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4) Selama proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB),
sistem zonasi diterapkan secara lebih luas, kecuali di
wilayah 3T. Kebijakan ini bertujuan untuk memberikan
peluang lebih besar bagi peserta didik dalam PPDB,
terutama melalui jalur afirmasi dan prestasi. Penentuan
wilayah zonasi secara teknis diserahkan kepada
pemerintah daerah sesuai dengan kewenangan yang

diberikan.

Kebijakan "Merdeka Belajar* yang digagas oleh Menteri
Pendidikan Nadiem Makarim sejalan dengan gagasan
progresivisme tentang pendidikan yang dikemukakan oleh
John Dewey. Kedua konsep tersebut sama-sama menekankan
pentingnya kebebasan dan keleluasaan bagi lembaga
pendidikan  untuk  mengeksplorasi  secara  maksimal
kemampuan dan potensi peserta didik, yang secara alami
memiliki kemampuan dan potensi yang beragam. Jika
dirumuskan, kedua konsep ini memiliki makna yang serupa,
yaitu: peserta didik harus bebas untuk berkembang secara
alami; pengalaman langsung merupakan rangsangan terbaik
dalam proses pembelajaran; guru harus berperan sebagai
pemandu dan fasilitator yang baik; lembaga pendidikan harus
menjadi tempat yang mendukung perubahan peserta didik;
serta aktivitas yang terjadi di lembaga pendidikan dan di

rumah harus dapat saling mendukung dan bekerja sama.”®

® Siti Mustaghfiroh, “Konsep ‘Merdeka Belajar’ Perspektif Aliran
Progresivisme John Dewey,” Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2020):
141-147.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif’’ yang
bersifat deskriptif,”® yang dirancang untuk memahami secara
mendalam bagaimana guru BK melakukan asesmen dan
intervensi sebagai pemetaan minat dan bakat. Pendekatan
kualitatif dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi secara holistik, mendalam, dan
kontekstual, persepsi, serta pandangan mengenai proses
pemetaan minat dan bakat. Fokus penelitian ini adalah untuk
menggali bagaimana proses asesmen dan intervensi dalam
pemetaan minta dan bakat.

Dalam penelitian ini, asesmen dan intervensi terkait minat
dan bakat tidak hanya berperan sebagai sarana pemetaan
potensi, tetapi juga sebagai strategi utama dalam mendukung
perkembangan siswa secara optimal. Dalam pelaksanaannya,
peneliti secara langsung mendatangi lokasi penelitian untuk
melakukan wawancara serta mengumpulkan dokumen yang
relevan. Data diperoleh secara langsung dari kegiatan penelitian
yang dilakukan di SMA N 1 Sragi, yang berfokus pada asesmen
dan intervensi yang dilakukan oleh Guru BK dalam pemetaan
minat dan bakat siswa sebagai bagian dari implementasi

Kurikulum Merdeka.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 9.
® Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 6.
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Sragi, yang terletak di
Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan. SMAN 1 Sragi
dipilih  sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini
menggunakan asesmen dan intervensi pemetaan minat bakat
siswa dalam pemilihan mata pelajaran. Penelitian ini berfokus
pada satu lokasi, sehingga memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi mendalam dan interaksi langsung dengan
subjek penelitian dalam konteks yang terkendali dan terfokus.

3. Sumber dan Fokus Informan

Penelitian ini menggunakan subjek dan objek penelitian
sebagai sumber data. Data yang dibutuhkan diperoleh dari
subjek atau informan penelitian. Informan penelitian berperan
sebagai sumber informasi yang memberikan data serta masukan
guna mengungkap permasalahan penelitian. Selain itu, informan
juga dapat membantu peneliti dalam menemukan sumber
informasi lainnya yang relevan. Penelitian ini melibatkan dua
jenis informan, yaitu informan utama dan informan pendukung.
Informan utama terdiri dari Guru Bimbingan dan Konseling
(BK) dan sampel siswa kelas X di SMA N 1 Sragi, yang
menjadi sumber utama dalam pengumpulan data primer terkait
praktik bimbingan dan konseling. Sementara itu, informan
pendukung, seperti kepala sekolah, tim kurikulum, dan wali
kelas, berperan dalam melengkapi data dengan perspektif
tambahan. Data yang diperoleh dari informan pendukung
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dikategorikan sebagai data sekunder, yang berfungsi untuk
memperkaya dan menyempurnakan hasil penelitian.

Objek penelitian pada tesis ini berfokus pada proses
asesmen dan intervensi yang dilakukan oleh guru Bimbingan
dan Konseling (BK) dalam pemetaan minat dan bakat siswa
sebagai bagian dari pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Penelitian
ini berfokus pada bagaimana guru BK mengidentifikasi minat
dan bakat siswa melalui berbagai metode asesmen serta strategi
intervensi yang diterapkan untuk mendukung pengembangan
potensi mereka. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji
bagaimana asesmen dan intervensi tersebut membantu siswa
dalam menentukan pilihan mata pelajaran atau jalur pendidikan
yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami pendekatan
yang digunakan dalam pemetaan minat bakat siswa serta
kontribusinya terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka di SMA N 1 Sragi.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan langsung terhadap
aktivitas yang berkaitan dengan layanan bimbingan dan
konseling di SMA N 1 Sragi. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
lingkungan sekolah, fasilitas yang tersedia untuk layanan

BK, serta bagaimana proses asesmen dan intervensi

dilakukan dalam pemetaan minat dan bakat siswa.
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Selama observasi, peneliti mencermati kondisi fisik
sekolah, termasuk ruang layanan BK, kelengkapan sarana
prasarana, serta struktur organisasi BK yang mendukung
pelaksanaan program bimbingan. Selain itu, peneliti juga
mengamati  secara langsung bagaimana Guru BK
melaksanakan asesmen dan intervensi, termasuk interaksi
mereka dengan siswa dalam membantu pemilihan mata
pelajaran berdasarkan minat dan bakat.

Observasi ini bersifat non-partisipatif, di mana peneliti
hanya berperan sebagai pengamat tanpa terlibat dalam
kegiatan yang berlangsung. Setiap temuan yang diperoleh
selama observasi dicatat secara sistematis untuk dianalisis
lebih lanjut. Dengan menggunakan metode ini, penelitian
dapat memperoleh data yang lebih objektif mengenai
pelaksanaan asesmen dan intervensi oleh Guru BK, sehingga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait
implementasi pemetaan minat dan bakat siswa di sekolah.

b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui interaksi langsung dan komunikasi tatap
muka antara pewawancara (interviewer) dan responden.
Proses ini dilakukan secara terencana, disengaja, dan
sistematis untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.”

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data
utama dalam penelitian ini. Wwancara ini dilakukan dengan

pendekatan  semi-terstruktur, di  mana  peneliti

" Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, and Karsih, Asesmen Teknik Nontes
Dalam Perspektif Bk Komprehensif (Jakarta: PT Indeks, 2016), 43.
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memanfaatkan panduan wawancara sebagai kerangka untuk
menggali informasi penting dari subjek, namun tetap
memberikan kebebasan bagi guru BK untuk menjelaskan
mengenai proses asesmen dan intervensi di SMA N 1 Sragi.

Tujuan wawancara adalah untuk menggali aspek
penting yang berkaitan dengan asesmen dan intervensi.
Peneliti mengajukan pertanyaan yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana proses asesmen dalam pemetaan
minat dan bakat. Peneliti menggali bagaimana guru BK
dalam melakukan intervensi terhadap pemetaan minat dan
bakat. Wawancara dilakukan secara tatap muka, yang
memungkinkan peneliti untuk mencatat semua informasi
yang didapat mengenai asesmen dan intervensi dalam
pemetaan minat dan bakat. Setiap wawancara direkam
untuk memudahkan analisis data lebih lanjut.
. Metode Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan sebagai data tambahan
untuk melengkapi wawancara dan observasi yang telah
dilakukan. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah
buku kerja Guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang
berkaitan dengan pemetaan minat siswa serta bimbingan
karier. Buku kerja ini berisi berbagai catatan, asesmen, serta
strategi yang digunakan Guru BK dalam membantu siswa
memilih minat yang sesuai dengan potensi mereka. Melalui
studi dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh data yang
lebih objektif mengenai proses bimbingan yang telah
dilakukan, termasuk metode asesmen yang diterapkan,
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pencatatan perkembangan siswa, serta intervensi yang
diberikan untuk mendukung pemilihan karier yang tepat.
Selain itu, studi dokumentasi juga memberikan
gambaran mengenai bagaimana Guru BK merancang
program pemetaan minat dan bakat secara sistematis. Data
dari buku kerja ini dapat digunakan untuk menganalisis
efektivitas intervensi yang telah diterapkan serta untuk
mengevaluasi sejaun mana pendekatan yang digunakan
telah berhasil membantu siswa dalam menentukan pilihan
akademik dan karier mereka. Dengan demikian, studi
dokumentasi menjadi salah satu metode penting dalam
memahami secara lebih komprehensif peran Guru BK
dalam pemetaan minat dan bakat siswa.
5. Teknik Analisis Data
Proses analisis data adalah bagian penting dalam
pelaksanaan penelitian. Data yang diperoleh harus dianalisis
secara menyelurun agar hasil penelitian tersebut dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya. Penulis menerapkan
metode analisis data berdasarkan model Miles dan Huberman
dalam mengolah data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan model ini, proses
analisis data mencakup tiga tahapan utama,® yaitu:
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan,
seperti observasi, wawancara, dan studi dokumentasi,

dianalisis secara sistematis untuk memperoleh pemahaman

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 133.
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yang mendalam mengenai asesmen dan intervensi yang
dilakukan oleh Guru BK dalam pemetaan minat dan bakat
siswa. Proses analisis data dimulai dengan memilah dan
mengelompokkan data berdasarkan relevansi dengan fokus
penelitian. Peneliti menyeleksi bagian-bagian penting dari
data yang telah dikumpulkan untuk memastikan bahwa
hanya informasi yang berkaitan langsung dengan tujuan
penelitian yang digunakan dalam analisis. Setelah itu, data
disusun dan dikategorikan sesuai dengan inti informasi yang
berkaitan dengan asesmen, intervensi, serta implementasi
pemetaan minat dan bakat dalam konteks Kurikulum
Merdeka.

Langkah selanjutnya adalah melakukan interpretasi
terhadap data yang telah dikategorikan, dengan tujuan
menemukan pola, hubungan, atau temuan yang dapat
memberikan pemahaman lebih jelas mengenai praktik
asesmen dan intervensi yang dilakukan oleh Guru BK. Hasil
analisis ini kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan
yang sesuai dengan fenomena yang diteliti, sehingga dapat
memberikan kontribusi dalam memahami Guru BK dalam
mendukung perkembangan minat dan bakat siswa secara
optimal.

Penyajian Data

Setelah proses analisis data selesai, informasi mengenai
asesmen dan intervensi dalam pemetaan minat dan bakat
siswa disusun dalam bentuk yang sistematis, jelas, dan

mudah dipahami. Penyajian data ini bertujuan untuk
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menyederhanakan informasi kompleks sehingga inti dari
hasil penelitian dapat terlihat dengan lebih mudah dan dapat
diinterpretasikan secara efektif.

Dalam penelitian ini, data yang telah dianalisis baik
dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi
dikelompokkan berdasarkan temuan utama yang relevan
dengan asesmen dan intervensi. Misalnya, bagaimana Guru
BK melakukan asesmen untuk mengidentifikasi minat dan
bakat siswa, serta bagaimana intervensi dirancang untuk
mendukung perkembangan mereka.

Penyajian data ini juga membantu peneliti dalam
menentukan langkah-langkah berikutnya. Dengan melihat
pola yang muncul dari data yang telah tersusun, peneliti
dapat menyusun rekomendasi yang lebih tepat sasaran
untuk meningkatkan efektivitas asesmen dan intervensi
dalam pemetaan minat dan bakat siswa di sekolah. Hal ini
juga memudahkan seperti guru, kepala sekolah, dan orang
tua, dalam  memahami  hasil  penelitian  dan
mengimplementasikan strategi yang lebih baik dalam
membimbing siswa.

Penarikan Kesimpulan

Dalam konteks penelitian mengenai asesmen dan
intervensi dalam pemetaan minat dan bakat siswa, tahap
penarikan kesimpulan menjadi langkah akhir yang sangat
penting. Pada tahap ini, peneliti menyusun temuan utama
berdasarkan data yang telah diperoleh melalui observasi,

wawancara, dan studi dokumentasi. Kesimpulan yang
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diambil tidak hanya berisi rangkuman temuan, tetapi juga
memberikan makna dari proses asesmen dan intervensi
yang dilakukan oleh Guru BK dalam membimbing siswa.
Peneliti menganalisis bagaimana asesmen digunakan
untuk mengidentifikasi minat dan bakat siswa serta
bagaimana intervensi yang dilakukan berkontribusi terhadap
pengembangan akademik dan karier mereka. Selain itu,
kesimpulan harus didasarkan pada data yang valid dan
konsisten, sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan adanya bukti yang kuat
dari temuan di lapangan, kesimpulan ini dapat memberikan
rekomendasi bagi sekolah atau pihak terkait untuk
meningkatkan efektivitas asesmen dan intervensi dalam
mendukung perkembangan siswa secara optimal.
6. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data digunakan untuk memastikan
kebenaran data dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
validitas dan reliabilitas data disesuaikan dengan karakteristik
penelitian. Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari
berbagai sumber atau metode untuk memperoleh hasil yang
akurat.  Peneliti  menerapkan triangulasi metode dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, serta dokumen
terkait guna memastikan konsistensi data. Jika hasil perbandingan

menunjukkan kesamaan, maka data dapat dianggap valid.
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G. Sistematis Pembahasan

Sistematika pembahasan berfungsi sebagai pedoman yang
membantu pembaca dalam memahami isi penelitian dengan lebih
mudah. Selain itu, sistematika ini juga menyajikan deskripsi yang
jelas, lengkap, dan terstruktur mengenai penelitian yang dilakukan.:

Bab I: Pendahuluan, didalamnya memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan signifikansi, kajian pustaka, kerangka
teoritis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Dalam bab ini akan memaparkan mengenai asesmen
yang digunakan oleh guru BK dalam pemetaan minat bakat siswa
sebagai pemilihan mata pelajaran di SMA N 1 Sragi.

Bab Ill: Bab ini menyajikan mengenai intervensi yang
dilakukan oleh guru BK, respon siswa terhadap program asesmen
dalam pemetaan minat bakat siswa sebagai pemilihan mata pelajaran
di SMA N 1 Sragi.

Bab VI: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, memberikan rekomendasi untuk penelitian
lebih lanjut serta saran yang membangun untuk praktik bimbingan

dan konseling di sekolah.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

program asesmen minat dan bakat yang dilakukan oleh Guru
BK di SMA Negeri 1 Sragi berperan penting dalam membantu
siswa mengenali potensi diri, meningkatkan motivasi belajar, dan
merancang perencanaan karier jangka panjang sesuai dengan
implementasi  Kurikulum Merdeka. Proses asesmen yang
sistematis, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga analisis
data, bertujuan memberikan rekomendasi dan intervensi yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui asesmen ini, siswa dapat
lebih percaya diri dalam menentukan jalur akademik dan karier
yang tepat, serta memahami hubungan antara pendidikan dan masa
depan mereka. Selain itu, asesmen ini membantu siswa menyusun
strategi akademik dan karier yang lebih terarah, sehingga mereka
dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mencapai
tujuan jangka panjang. Dengan demikian, asesmen minat dan bakat
tidak hanya menjadi alat pemetaan potensi, tetapi juga strategi
penting dalam mendukung perkembangan siswa secara optimal.
Peran Guru BK dalam proses ini sangat krusial untuk memastikan
setiap siswa mendapatkan bimbingan yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensi mereka, sehingga mereka dapat berkembang
secara maksimal dalam lingkungan pendidikan yang inklusif dan
fleksibel.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 1 Sragi

memiliki peran strategis dalam pemetaan minat dan bakat siswa
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melalui berbagai intervensi, termasuk layanan penempatan dan
penyaluran, konseling individu, serta kolaborasi dengan berbagai
pihak. Dalam pelaksanaannya, Guru BK tidak hanya memastikan
siswa ditempatkan di kelas yang sesuai berdasarkan hasil asesmen,
tetapi juga memberikan pemahaman agar siswa menerima
keputusan tersebut secara positif. Meskipun dihadapkan pada
tantangan seperti ketidakpuasan siswa terhadap mata pelajaran
yang diperoleh atau keinginan untuk berada dalam satu kelas
dengan teman dekat, Guru BK menggunakan pendekatan
humanistik dan berbasis data untuk membantu siswa memahami
serta menerima proses ini dengan lebih baik. Selain itu, kolaborasi
Guru BK dengan wali kelas, tim kurikulum, dan orang tua
berperan penting dalam mendukung perkembangan akademik
maupun non-akademik siswa, menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, serta memberikan dukungan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Sinergi antara semua pihak ini memungkinkan
siswa untuk mengembangkan potensi diri secara optimal dan
membuat keputusan pendidikan serta karier yang lebih matang

sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka.

. Saran

Tesis ini telah berupaya untuk memahami Asesmen dan
Intervensi Minat Bakat Siswa sebagai Implementasi Kurikulum
Merdeka di SMA N 1 Sragi. Peneliti menyadari bahwa masih
terdapat berbagai keterbatasan dalam penelitian ini yang
memerlukan penyempurnaan di masa mendatang. Oleh karena itu,

terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan rekomendasi bagi
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pihak-pihak terkait agar asesmen dan intervensi minat bakat siswa
dapat lebih efektif dan komprehensif.
1. Untuk Guru BK

a. Berkolabolarisi dengan psikolog sebagai tenaga ahli yang
profesional untuk menunjang asesmen dan intervensi di
sekolah.

b. Memverifikasi indikator penilaian untuk mengukur
keberhasilan asesmen guna menghindari kesalahan data
dalam hasil asesmen.

2. Untuk Sekolah

a. Menambah jumlah Guru BK di SMA N 1 Sragi,
mengingat saat ini hanya terdapat dua Guru BK yang
bertugas.

b. Memberikan dukungan penuh kepada Guru BK dalam
bentuk pelatihan dan penyediaan alat asesmen yang lebih
mutakhir serta relevan dengan kebutuhan siswa.

c. Meningkatkan fasilitas dan sarana ekstrakurikuler yang
dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan
bakatnya sesuai dengan hasil asesmen.

3. Untuk Siswa

a. Lebih aktif dalam mengikuti asesmen minat dan bakat
serta terbuka dalam menerima bimbingan dari Guru BK
untuk memahami potensi diri.

b. Memanfaatkan berbagai fasilitas dan program yang
disediakan sekolah untuk mengembangkan minat dan
bakatnya, baik dalam bidang akademik maupun non-

akademik.
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c. Meningkatkan kesadaran diri dalam menentukan pilihan
pendidikan dan karier yang sesuai dengan minat serta
potensi pribadi.

4. Untuk Penelitian Selanjutnya

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan
sekolah yang lebih luas agar hasilnya dapat lebih
representatif.

b. Mengembangkan kajian yang lebih mendalam mengenai
efektivitas jangka panjang dari intervensi minat dan bakat

yang dilakukan oleh Guru BK.
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